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PENGEMBANGAN METODE PEMIJAHAN BUATAN MELALU
T PENAMBAHAN MADU PADA LARUTAN I
PENGENCERAN SPERMA UNTUK MENINGKATKAN PRODUKSI
LARVA IKAN LELE (Clarias gariepinus) -

Ockstan Kalesaran*', Juliaan Watung?, Revol Monijung3

12 .
2Fakultas Perik :
e e r:::ns danbllrgu Kelautf:\n, Kampus U_NSR_AT Bahu, telp/fax (0431) 868027
1] umberdaya Perairan, FPIK Universitas Sam Ratulangi, Manado 95115
e-mail: *'okstanju@yahoo.co.id

Abstrak. Indor.lesm merupakan negara yang memiliki sumberdaya alam yang melimpah. Peningkatan
penduduk dari tahun ke tahun berdampak pada peningkatan kebutuhan pangan khususnya produk
perikanan. Hal ini menjadikan perikanan budidaya memiliki potensi pengembangan yang besar untuk
memenuhi kebutuhan pasar. Teknologi pembenihan ikan nienjadi ujung tombak dalam suatu keberhasilan
usaha budidaya ikan. Tkan lele Clarias gariepinus merupakan komoditas budidaya air tawar yang sudah
dapat dipijahkan namun pada pemijahan buatan permasalahan yang dihadapi masih rendahnya fertilisasi
kibatkan rendahnya daya tctas telur sehingga produksi larva rendah. Hasil penelitian
larutan pengenceran sperma dapat meningkatkan motilitas
dalam madu memberikan energi untuk aktivitas sperma.

sperma yang menga
menunjukkan bahwa penambahan madu pada
sperma, hal ini dikarenakan kandungan fruktosa
Kata Kunci: Tkan lele, Madu, Produksi larva

PENDAHULUAN

Indonesia me rupakan neéa_ga yang memiliki sumberdaya alan} yang melimpah. Peningkatan
penduduk dari tahun ke tahun perdampak pada upaya pema . sumb.erQaya a'a“ﬁ dan
: Kebutuhan pangan Kkhususnya produk perikanan. Hal_ ini menjadikan perlkanan.
pem‘ngkatan SR engembangan yang besar untuk memenuhi kebutuhan pasar. Teknologi
budldayfd mefmllkl po 'ezi u?ung tombak dalam suatu keberhasilan usaha budidaya ikan.
pembenihan ikan mlen):S gariepinus) merupakan komoditas unggulan budidaya air tawar yang
. Ika}n lele (C artl [ndonesia. Permasalahan pembenihan pada budidaya air tawar adalah
digemari rr'{asyaral;a lisasi S permatozoa di dalam air. Hal ini mengakibatkan banyaknya sel telur
rendahnya tingkat 1er lecara <empurma (Masrizal dan Efrizal, 1997). Permasalahan lain adalah
yang tidak terbuaht S  atif singkat (Nurman, 1998), hal ini disebabkan singkatnya waktu
aktivitas Sgcmrsotilitas dari spermatozod sehingga kemampuan menebus celah mikropil sangat
viabilitas dan
rendah. 2 untuk mengatasi hal in_i dengan cara pengenceran spermatozoa menggunakan
Salah satt ca dapat mengurangi aktivitas gerak spermatozoa dan mempertahankan

larutan penge“ce s (Sunarma et al, 2007). Bahan yang sering digunakan dalam pengenceran

kehidupan spem™?
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~esentasckan, Persentase perpe
dl‘(\}‘l‘n ASe pergerakan spermatozoa berdagsarkan Nurman (199%) dan fdig et 2],
Ul

nr(ilisnsir’l‘cmlmnh:m.
Fertihsast adalah ke =y . ,
alah kemampuan sperma ikan untuk membuahi telur, Untul menentuban tingkat

fertilisast sperma pada setiap perlakuan digunakan rumus berikut ;

Fertilisasi (%) = Jumlah telur yang dibuahi z 100

X Jumlah telur sampel
Daya Tetas Telur
Dalam menentukan tingkat penctasan telur data yang diperlukan adalah banyaknya telur yang
menetas pada masing — masing perlakuan. Untuk menentukan daya tetas telur dihitung dengan
rumus berikut :

Penetasan telur (%) = Jumlah telur yang menctas x 100 Jumnlah
telur sampel

Sintasan Larva o
Sintasan adalah peluang hidup suatu individu dalam waktu tertentu, Perhitungan sintasan

larva menggunakan rumus berikut :

Sr (%)= Ju lah la ng_hi da akhi wbaan « 100
Jumlah larva yang hidup pada awal percobaan

Pertumbuhan _
Pertumbuhan 1
waktu tertentu. Untuk

kan adalah pertambahan ukuran ikan baik panjang ataupun berat pada periode
menghitung pertumbuhan mutlak digunakan rumus berikut :
L= Lt— .o
= Pcrlumbulmn panjang (_cm)
Dimana [[jl — pPanjang ikan pada akhir percobaan (cm)

. ean pada awal percobaan (c
Lo= panjang ikan pada awal | aan (cm)
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Penclitian ini menggunakan

model ckg
Lengkap (RAL), yang terdiri darj

perimental dengan menggunakan Rancangan Acak
4 perlakya

n dan 3 ulangan,

Perlakuan A

(0 mi mady dalam 100 m] Nacj fisiologis)

Analisis data

i i tuan

Penelitian ini memiliki 4 perlakuan dan masing masing 3 ulangan, karens Zsis;ugeiag b
cobaan dianggap homogen maka rancangan yang dlgu'nak.an adalah Ranc_a_ng;I .
l()}e{rAL) Data dianalisis menggunakan analisis ragam dan dilanjutkan dengan uji :

HASIL

HoHies SpermatOZth dapat dilihat bahwa persentase motilitas dspennlatlczlzloa ga(no I;:(l)entjrtrgligl:
Flisil pengamgtan %. Hasil tertinggi terdapat pada perlakuan D (0. l
dah 63.33%. Has A (0 ml madu dalam 100 ml NaC
adalah 83.33% dan teren. ; terendah pada pc:rlakuafn dalam
dalam 99.30 ml NaCl fisiologis) dan 1. Untuk mengetahui pengaruh penambahan nr]1.a<_iu z i
iologi t dilihat pada gambar 1. { ermatozoa, dilakukan perhitungan analisis raga
fisiologis), dzg?:nna terhadap tingkat motilitas sp
pengenceran

1 o ta
‘ukkan bahwa perbedaan perlakuan memberikan pengaruh yang nya
i . s enunju
Hasil analisis ragam m ikan lele.
terhadap motilitas spermatozoa

83.33
67 80.00

e 7
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PERLAKUAN

0/Y\ 'L
o crmatozoa (%) ikan lele
Histogram motilitas spe
is
ar |
Gamb

A 12 jam dari proses Pem'buahzm.s.
jlaku scl_Cldl’ql keberhasilan fertilisasi telyr dilihat pada perubahan
(ilisas! i entuan tin \;qp’ll'ﬂll sedangkan telur yang tidak dibuahi berwarna
fertll: Pen rna tratiee rsent
qepiny perwd ahwa pe
ariep . Lﬂhl
i

b ase fertilisasj tertinggi adalah 82.50%
erlihatkan pada perlakuan D (0.70 m| madu d

Perma dengan telur

Fertilisasi
Pengamatan

ikan lele (Clarias &

alam 99.30

ryers tan memPs japat adu dalam 100 m] Nacj fisiologis).

Warna, dimand tci]upcngamd-t:ltcr‘i”ggl |tgckuﬂ” A (Omlm gis)
ih keruh. Has Hast' " da per
putlh kenlh- Oﬂ 0. 1] add
h 7 . e[]d'-
?\Iancic;zl;gl?)gis) dan ter o
aCl fis
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Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perbed
hadap tingkat fertilisasi ikan lele. Hasil persent
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aan perlakuan memberikan

ase tingkat ferti pengaruh nyata
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PERLAKUAN
Gambar 2. Histogram fcrtilisasi ikan lele

Daya Tetas Telur

Perhitungan persentase daya tetas telur dilakukan dengan cara menghitung l?anyaknya telur
yang menetas menjadi larva. Dari hasil pengamatan yang dllakufan memperlihatkan bahwa,
persentase daya tetas telur ikan lele adalah 79.67% dan terendah 71.33%. o

Dari hasil perhitungan data rata-rata fiayi} tetas telur tiap p'erlakuan menunjukkan bahwa
perlakuan D memberikan persentase tertinggi yaitu 79.67%, kemudian menurun pada pir]akuan C
dengan nilai rataan 76.00% dan diikuti dengan perlakuan B dengan 'mlal rataan 73.67 %, sampai
tingkat daya tetas telur terendah terdapat pada perlakuan A dengan nilai ra(;'fisn '71(1 33 /oi< itk

hui perbedaan dari tiap perlakuan dan ulangan yang diberikan, maka a1 akukan

Untuk mengetanut p= menunjukkan bahwa penambahan madu dalam pengenceran sperma
anelisls ragan HaSllhaI;‘;};;S terhadap penetasan telur. Hasil persentase daya tetas telur ikan lele
memberikan pengaru _

dilihat pada Gambar 3 perikut.

DAYA TETAS TELUR (%)

PERLAKUAN

Gambar 3. Histogram daya tetas telur (%) ikan lele

Larva_mngan sintasan larva :s'cl:nmu penelitian mcnu.njul\'kan bahwa persentase sintasan
asil perhl {akuan D dengan nilai rataan 82.33%, kemudian diikuti oleh perlakuan C dengan
terboik ada aS ogr pcrlakUﬂ“ B dengan rataan 72.00% dan perlakuan A dengan nilai rataan 63.67
er 75.00,

an

nilai rat2 295
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Gambat 1). Untuk mengetahui perbedaan dari tiap perlaky
jan analisis ragam. Hasil analisis menunjukkan bahw
J («

)
(

an dan ulangan yang diberikan, maka

jlaky lean DARGAT a penamby g
‘l‘\-n‘“ memberikan pengaruh nyata terhadap sintasan hidup l':rvqinlnhan madu dalam pengenceran
\ \ ¢ o,
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Perlakuan

Gambar 4. Histogram sintasan larva ikan lele

Pertumbuhan mutlak _ . )

Pertumbuhan mutlak larva ikan lele berdasarkan pertumbuhan panjang (cm).yang dicapai
sclama masa pemeliharaan. Hasil perhitungan panjang larva selama 3 minggu menunjukkan bahwa
perlakuan D dengan rataan 1.6 cm, kemudian menurun pada perlakuan C dengan rataan 1.3 cm dan

perlakuan B dengan rataan 1.03cm dan perlakuan A dengan rataan 1.0 cm (Gambar 5).

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa penambahan madu dalam larutan pengenceran
< dlld “

sperma terhadap pcrtumbllha“ mutlak larva ikan lele tidak berpengaruh nyata.

_ PERLAKUAN

e

Gambar 5 [listogram pertumbuhan mutlak (cm) ikan lele.
amuypat =

PEMBAHASAN

ey mempsban sl sts oot unggnlan peikanan budidaya
qican lete ¢ ngalami pg""‘g‘f““"‘l,‘ ‘mv‘-‘-{\n:-“ an I hingga triwulan 11 di tahun 2015 (Analisis
air tawar y(l!\&'-,“‘:mcnwl_|“ l\%‘l;',‘lil"‘t‘-‘ul( .I:lln(lltnlk"s‘i‘mt"x‘t)': lk‘l'\‘;’.L‘mb;mga!) teknologi budidaya terus
Data POKOX o supayd p"ml:;l) ﬂ‘\lu‘nhc:du)"\ y:lll 'hl:ch’:\!) l-m'hufl meningkat untuk - kesejahteraan
dilakukal (‘:Itx’m antuk kelestartds 4 yang berkelanjutan,
o
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celanjutnya dikemukakan pula palw; :
:qd.ﬂnh perkembangan cmln!io yﬂll)‘glt\;’;’:alﬁtor mAtcmal yang mempengaruhi tingkat penetasan telur

Sintasan larva adalah pchCntasc‘.::] ‘I“laklbat sperma yang kurang motil.
wang dipelihara. Faktor yang mcmpenja:ﬂa-l lf"?’“ yang hidup pada saat panen dari jumlah larva
paktor lain yang mempengaruhi adaﬁlh 12] S:il}t-}Sﬂ_ll v adatah kualtas (e e (_ﬁhasilkan.
ofcktivitas hormon ovaprim dapat mem ondisi lingkungan (Aer et al. 2015). Sinjal (2014)
= caan larva ikan lele. Selan; pengaruhi latensi waktu pemijahan, daya tetas telur dan
sin ; anjutnya Nainggolan (2014) pemberian pakan bersuplemen pada induk
perperan dalam peningkatan diameter telur, fekunditas, derajat pembuahan, daya tetas telur
sintasan larva dan menurunkan persentase larva abnormal. Penelitian ini menunj;xkkan bahwa madu’
dengan konsentrasi 0.6ml, 0.65ml dan 0.7ml madu memiliki persentase sintasan hidup yang tinggi
(75.0% - 82.33%), dan berada pada kisaran yang baik.

Pertumbuhzan 1-kan adalah pertambahan ukuran ikan baik panjang ataupun berat pada periode
waktu tertentu. Hasil penelitian menunjukkan adanya pertambahan panjang dimana pertumbuhan
mutlak pada perlakuan D (1.6 cm) , diikuti perlakuan C (1.3cm), perlakuan B (1.03 Cm) dan
perlakuan A (1.0cm) tetapi Analisis ragam menunjukkan bahwa penambahan madu tidak
memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan larva ikan. Ini dapat diduga bahwa madu tidak
memberikan nutrisi pada pertumbuhan larva ikan lele. Tjodi et al. (2016) pertumbuhan larva ikan

lele dipengaruhi oleh nilai nutrisi pakan yang tinggi dan ukuran pakan yang sesuai dengan
bukaanmulut, dimana kombinasi pakan artemia dan tubifex mampu meningkatkan pertumbuhan

mutlak larva ikan lele.
Dari penelitian ;
pengenceran sperma dapat menin
sintasan larva, karena kandungan
aktivitas dan motilitas spermatozoa
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